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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pengaruh 
profitabilitas, struktur modal, likuiditas dan ukuran perusahaann terhadap nilai 
perusahaan yang diantaranya dikutip dari beberapa sumber penelitian tersebut 
antara lain : 
1. Yusuf dan Tieka (2017) 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis GCG, leverage dan ukuran 
perusahaan terhadap nilai perusahaan. Sampel penelitian ini adalah 31 perusahaan 
sektor industri konsumsi yang terdaftar di BEI periode 2012-2015. Pengujian 
hipotesis menggunakan regresi data panel. Hasil pada penelitian menunjukkan 
bahwa dewan komisaris dan leverage berpengaruh signifikan sedangkan komite 
audit, komisaris independen dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan 
terhadap nilai perusahaan. 
 Terdapat persamaan antara penelitian sekarang dan penelitian terdahulu 
terletak pada: 
a. Menggunakan independen yang sama yaitu ukuran perusahaan dan 
leverage 
 Terdapat perbedaan antara penelitian sekarang dan penelitian terdahulu 
terletak pada: 
a. Sampel pada penelitian terdahulu yaitu pada parusahaan sektor industri 
konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 2012-2015, sedangkan pada 
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penelitian sekarang pengambilan sampel yaitu pada perusahaan 
perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2013-2017 
b. Pada penelitian terdahulu menggunakan variabel GCG, sedangkan 
pada penelitian sekarang NPL dan profitabilitas 
c. Pengujian hipotesis pada penelitian terdahulu menggunakan regresi 
data panel, sedangkan pada penelitian sekarang menggunakan regresi 
linier berganda 
2. Sundus dan Euis (2017) 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengalisis pengaruh ROA, CAR, NPL, 
LDR dan BOPO terhadap nilai perusahaan. Sampel penelitian ini adalah Bank 
Umum Go Public yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2011-2015. 
Pengujian hipotesis menggunakan regresi linier berganda. Hasilnya adalah ROA, 
CAR, dan LDR berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, sedangkan NPL 
dan BOPO tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 
 Terdapat persamaan antara penelitian sekarang dan penelitian terdahulu 
terletak pada: 
a. Menggunakan variabel ROA, BOPO, CAR dan NPL 
b. Menggunakan pengujian hipotesis regresi linier berganda 
 Terdapat perbedaan antara penelitian sekarang dan penelitian terdahulu 
terletak pada: 
a. Pada penelitian dahulu menggunakan LDR dan BOPO, sedangkan 
pada penelitian sekarang menggunakan ukuran perusahaan. 
b. Sampel pada penelitian terdahulu yaitu pada Bank Umum Go Public 
yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2011-2015, 
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sedangkan pada penelitian sekarang pengambilan sampel yaitu pada 
perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2013-2017. 
3. I Gusti Bagus Angga dan I Gusti Bagus Wiksuana (2016)  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis profitabilitas, ukuran 
perusahaan dan leverage terhadap nilai perusahaan. Sampel penelitian ini adalah 
perusahaan telekomunikasi di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2009-2013. 
Pengujian hipotesis menggunakan regresi linier berganda. Hasilnya adalah 
leverage, profitabilitas dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap 
nilai perusahaan. 
 Terdapat persamaan antara penelitian sekarang dan penelitian terdahulu 
terletak pada: 
a. Menggunakan independen yang sama yaitu profitabilitas, ukuran 
perusahaan dan leverage  
b. Pengujian hipotesis menggunakan regresi linier berganda  
 Terdapat perbedaan antara penelitian sekarang dan penelitian terdahulu 
terletak pada: 
a. Sampel pada penelitian terdahulu yaitu parusahaan telekomunikasi 
yang terdaftar di BEI tahun 2009-2013 sedangkan pengambilan sampel 
pada penelitian sekarang yaitu perusahaan perbankan yang terdaftar di 
BEI tahun 2013-2017 
b. Pada penelitian sekarang menggunakan variabel NPL 
4. William Sucuahi (2016) 
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan apakah ada pengaruh signifikan 
antara profil perusahaan seperti industri, usia perusahaan, dan profitabilitas 
12 
 
 
 
terhadap nilai perusahaan. Sampel penelitian ini adalah 86 perusahaan yang 
terdiversifikasi di Filipina pada tahun 2014 di Bursa Efek Filipina. Pengujian 
hipotesis menggunakan regresi linier berganda. Hasilnya adalah profitabilitas 
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, sedangkan profil perusahaan 
dan usia perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 
 Terdapat persamaan antara penelitian sekarang dan penelitian terdahulu 
terletak pada: 
a. Menggunakan independen yang sama yaitu profitabilitas  
b. Pengujian hipotesis menggunakan regresi linier berganda 
 Terdapat perbedaan antara penelitian sekarang dan penelitian terdahulu 
terletak pada: 
a. Sampel pada penelitian terdahulu yaitu pada perusahaan yang 
terdiversifikasi di Filipina di PSE tahun 2014, sedangkan pada 
penelitian sekarang pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI 
periode tahun 2013-2017. 
b. Pada penelitian terdahulu menggunakan variabel profil perusahaan dan 
usia perusahaan, sedangkan pada penelitian sekarang menggunakan 
variabel ukuran perusahaan, NPL dan struktur modal. 
5. Sri Ayem dan Ragi Nugroho (2016)  
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh profitabilitas, 
kebijakan dividen, struktur modal, dan keputusan investasi terhadap nilai 
perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. Sampel penelitian 
ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2010-2014. 
Pengujian hipotesis menggunakan multiple regresi linier. Hasilnya adalah 
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profitabilitas, kebijakan dividen dan keputusan investasi berpengaruh signifikan 
terhadap nilai perusahaan sedangkan struktur modal tidak berpengaruh signifikan 
terhadap nilai perusahaan. 
  Terdapat persamaan antara penelitian sekarang dan penelitian terdahulu 
terletak pada: 
a. Menggunakan variabel independen profitabilitas dan struktur modal 
b. Pengujian hipotesis menggunakan regresi linier  
 Terdapat perbedaan antara penelitian sekarang dan penelitian terdahulu 
terletak pada: 
a. Sampel pada penelitian terdahulu yaitu pada perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di BEI tahun 2010-2014 sedangkan pada penelitian 
sekarang yaitu pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI 2013-
2017. 
b. Penelitian terdahulu menggunakan variabel kebijakan deviden dan 
keputusan investasi, sedangkan pada penelitian sekarang menggunakan 
variabel ukuran perusahaan dan NPL. 
6. Ananta Irdavani (2015) 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis struktur modal dan NPL 
terhadap niai perusahaan. Sampel pada penelitian ini adalah perusahaan PT Bank 
Takyat Indonesia (persero), Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
tahun 2007-2014. Pengujian hipotesis menggunakan regresi linier berganda. 
Hasilnya adalah struktur modal dan NPL berpengaruh signifikan terhadap nilai 
perusahaan. 
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 Terdapat persamaan antara penelitian sekarang dan penelitian terdahulu 
terletak pada: 
a. Menggunakan variabel struktur modal dan NPL 
b. Pengujian hipotesis menggunakan regresi linier berganda 
 Terdapat perbedaan antara penelitian sekarang dan penelitian terdahulu 
terletak pada: 
a. Sampel penelitian terdahulu pada perusahaan PT Bank Rakyat 
Indonesia yang terdaftar di BEI tahun 2007-2014, sedangkan sampel 
penelitian sekarang pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI 
tahun 2013-2017. 
b. Pada penelitian sekarang menggunakan profitabilitas dan ukuran 
perusahaan  
7. Sri Hermuningsih (2013)  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengatahui pengaruh profitabilitas, 
growth opportunity, struktur modal terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 
public di Indonesia. Sampel penelitian ini adalah 150 perusahaan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2006-2010. Pengujian hipotesis menggunakan 
structural equation modeling (SEM). Hasilnya adalah profitabilitas, growth 
opportunity dan struktur modal berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan 
 Terdapat persamaan antara penelitian sekarang dan penelitian terdahulu 
terletak pada: 
a. Penelitian terdahulu dan penilitian sekarang sama-sama menggunakan 
variabel independen profitabilitas dan struktur modal. 
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 Terdapat perbedaan antara penelitian sekarang dan penelitian terdahulu 
terletak pada: 
a. Sampel pada penelitian terdahulu yaitu pada perusahaan go publik 
yang terdaftar di BEI tahun 2006-2010, sedangkan pada panelitian 
sekarang yaitu perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI tahun 
2014-2017.  
b. Pada penelitian terdahulu menggunakan variabel growt opportunity, 
sedangkan pada penelitian sekarang menggunakan variabel NPL dan 
ukuran perusahaan. 
c. Pada penelitian terdahulu pengujian hipotesis menggunakan structural 
equation modeling (SEM), sedangkan pada penelitian sekarang 
menggunakan regresi linier berganda. 
8. Mafizatun Nurhayati (2013) 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh 
profitabilitas, likuiditas dan ukuran perusahaan terhadap kebijakan deviden dan 
nilai perusahaan sektor non jasa. Sampel penelitian ini adalah perusahaan – 
perusahaan disektor non jasa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 2007-
2010. Pengujian hipotesis menggunakan regresi linier berganda. Hasilnya adalah 
likuiditas tidah berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan sedangkan 
profitabilitas dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap nilai 
perusahaan. 
  Terdapat persamaan antara penelitian sekarang dan penelitian terdahulu 
terletak pada: 
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a. Menggunakan variabel independen profitabilitas dan ukuran 
perusahaan  
b. Pengujian hipotesis menggunakan regresi linier berganda 
 Terdapat perbedaan antara penelitian sekarang dan penelitian terdahulu 
terletak pada: 
a. Periode pengambilan sampel pada penelitian terdahulu yaitu pada 
perusahaan non jasa yang terdaftar di BEI tahun 2007-2010 sedangkan 
pada penelitian sekarang pada perusahaan perbankan yang terdaftar di 
BEI tahun 2013-2017. 
b. Pada penelitian terdahulu menggunakan variabel likuiditas, sedangkan 
pada penelitian sekarang menggunakan variabel struktur modal dan 
NPL. 
9. Ayu Sri dan Ary Wirajaya (2013) 
Tujuan peneliatian ini adalah untuk menganalisis pengaruh struktur modal, 
profitabilitas dan ukuran perusahaan pada nilai perusahaan. Sampel penelitian ini 
adalah industri manufaktur yang tercatat di BEI tahun 2009-2011. Pengujian 
hipotesis menggunakan regresi linier berganda. Hasilnya adalah profitabilitas dan 
struktur modal tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan sedangkan 
ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 
 Terdapat persamaan antara penelitian sekarang dan penelitian terdahulu 
terletak pada: 
a. Menggunakan variabel independen struktur modal, ukuran perusahaan 
dan profitabilitas 
b. Pengujian hipotesis menggunakan regresi linier berganda 
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 Terdapat perbedaan antara penelitian sekarang dan penelitian terdahulu 
terletak pada: 
a. Sampel pada penelitian terdahulu yaitu pada industry manufaktur yang 
terdaftar di BEI tahun 2009-2011 sedangkan pada penelitian sekarang 
yaitu pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2013-
2017. 
b. Pada penelitian sekarang menggunakan variabel NPL. 
10.  Alfedro Mahendra,Luh Gede, dan A.A Gede (2012)  
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh likuiditas, 
profitabilitas dan leverage terhadap nilai perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
BEI. Sampel penelitian ini adalah semua perusahaan manufaktur yang terdapat di 
BEI tahun 2006-2009. Pengujian hipotesis menggunakan regresi linier berganda. 
Hasilnya adalah likuiditas dan profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap nilai 
perusahaan sedangkan leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai 
perusahaan. 
 Terdapat persamaan antara penelitian sekarang dan penelitian terdahulu 
terletak pada: 
a. Menggunakan variabel likuiditas, leverage  dan profitabilitas. 
b. Pengujian hipotesis menggunakan regresi linier berganda 
 Terdapat perbedaan antara penelitian sekarang dan penelitian terdahulu 
terletak pada: 
a. Sampel pada penelitian terdahulu yaitu pada perusahaan menufaktur 
yang terdaftar di BEI tahun 2006-2009 sedangkan peda penelitian 
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sekarang yaitu perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI tahun 
2013-2017. 
b. Pada penelitian sekarang menggunakan variabel ukuran perusahaan 
11. Umi Mardiyati, Gatot Nazir, dan Ria (2012)  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengalisis pengaruh kebijakan dividen, 
kebijakan hutang dan profitabilitas terhadap nilai perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di BEI. Sampel penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di BEI tahun 2005-2010. Pengujian hipotesis menggunakan metode 
ordinary liast square. Hasilnya adalah profitabilitas berpengaruh signifikan 
terhadap nilai perusahaan sedangkan kebijakan hutang dan kebijakan deviden 
tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 
 Terdapat persamaan antara penelitian sekarang dan penelitian terdahulu 
terletak pada: 
a. Terdapat persamaan pada penelitian terdahulu dengan penelitian 
sekarang yaitu sama-sama menggunakan variabel independen 
profitabilitas. 
 Terdapat perbedaan antara penelitian sekarang dan penelitian terdahulu 
terletak pada: 
a. Sampel pada penelitian terdahulu yaitu pada perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di BEI tahun 2005-2010 sedangkan pada penelitian 
sekarang yaitu yaitu pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI 
tahun 2013-2017. 
b. Pada penelitian terdahulu menggunakan variabel kebijakan deviden 
dan kebijakan hutang sedangkan peda penelitian sekarang 
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menggunakan variabel struktur modal, ukuran perusahaan dan 
likuiditas. 
c. Pada penelitian terdahulu pengujian hipotesis menggunakan ordinary 
liast square, sedangkan pada penelitian sekarang menggundakan 
regresi linier berganda. 
Tabel 2.1 
Matrik Penelitian 
NAMA PENELITI 
PROFITA
BILITAS 
STRUKTUR 
MODAL 
NPL 
UKURAN 
PERUSAHAAN 
Alfredo Mahendra Dj 
(2012) 
S    
Umi Mardiyati (2012) S    
Ayu Sri dan Ary 
Wijaya (2013) 
TS TS  S 
Mafizatun Nurhayati 
(2013) 
S   S 
Sri Hermuningsih 
(2013) 
S S   
Ananta Irdavani (2015)  S S  
I Gusti Bagus Angga 
Pratama  dan  I Gusti 
Bagus Wiksuana 
(2016) 
S   S 
Sri Ayem dan Ragil 
Nugroho (2016) 
S TS   
William Secuahi (2016) S    
Sundus dan Euis (2017) S S TS  
Yusuf dan Tieka (2017)    TS 
 
Keterangan: 
S : Signifikan 
TS : Tidak Signifikan
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2.2 Landasan Teori 
2.2.1  Signalling theory 
Teori sinyal (signaling theory) berwal dari tulisan George Akerlof pada 
karyanya ditahun 1970 “The Market For Lemons”, yang memperkenalkan istilah 
informasi asimetris. Akerlof (1970) mempelajari fenomena ketidakseimbangan 
informasi mengenai kualitas produk antara pembeli dan penjual. Pemikiran 
Akerlof (1970) tersebut dikembangkan oleh Spence (1973) dalam model 
keseimbangan sinyal (basic equilibrium signaling model). Spence (1973) 
memberikan ilustrasi pada pasar tenaga kerja (job market) dan mengemukakan 
bahwa perusahaan yang memiliki kinerja yang baik (superior performance) 
menggunakan informasi finansial untuk mengirimkan sinyal ke pasar. Dari 
penelitiannya tersebut, Spence (1973) juga menemukan bahwa cost of signal pada 
bad news lebih tinggi dari pada good news dan perusahaan yang memiliki bad 
news mengirimkan sinyal yang tidak kredibel. Menurut Brigham dan Houston 
(2001) signal adalah suatu tindakan yang diambil perusahaan untuk memberi 
petunjuk bagi investor tentang bagaimana manajemen memandang prospek 
perusahaan. Sinyal ini berupa informasi mengenai apa yang sudah dilakukan oleh 
manajemen untuk merealisasikan keinginan pemilik. Sinyal dapat berupa 
informasi yang menyatakan bahwa perusahaan tersebut lebih baik daripada 
perusahaan lain. 
Informasi yang dipublikasikan sebagai suatu pengumuman akan 
memberikan signal bagi investor dalam pengambilan keputusan investasi. Pada 
saat informasi diumumkan, pelaku pasar terlebih dahulu menginterpretasikan dan 
menganalisis informasi tersebut sebagai signal baik (good news) atau signal buruk 
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(bad news). Jika pengumuman informasi tersebut dianggap sebagai signal baik, 
maka investor akan tertarik untuk melakukan perdagangan saham, dengan 
demikian pasar akan bereaksi yang tercermin melalui perubahan dalam volume 
perdagangan saham (Suwardjono, 2010).  
Teori sinyal mengemukakan tentang bagaimana seharusnya sebuah 
perusahaan memberikan sinyal kepada pengguna laporan keuangan (pihak 
eksternal). Dorongan perusahaan untuk memberikan informasi karena terdapat 
asimetri informasi antara perusahaan dan pihak luar. perusahaan mengetahui lebih 
banyak mengenai perusahaan dan prospek yang akan datang dari pada pihak luar 
(investor dan kreditor). Kurangnya informasi bagi pihak luar akan memberikan 
harga yang rendah untuk perusahaan. Perusahaan dapat meningkatkan nilai 
perusahaan dengan mengurangi informasi asimetri dengan memberikan sinyal 
pada pihak luar, berupa informasi keuangan yang dapat mengenai prospek 
perusahaan yang akan datang.  
2.2.2 Nilai Perusahaan 
Nilai perusahaan merupakan hasil kerja manajemen dari beberapa dimensi 
diantaranya adalah arus kas bersih dari keputusan investasi, pertumbuhan dan 
biaya modal perusahaan. Bagi investor, nilai perusahaan merupakan konsep 
penting karena nilai perusahaan merupakan indikator bagaimana pasar menilai 
perusahaan secara keseluruhan. Nilai perusahaan yang tinggi menjadi keinginan 
para pemilik perusahaan, sebab dengan nilai yang tinggi menunjukkan 
kemakmuran pemegang saham juga tinggi. 
Nilai perusahaan merupakan kondisi tertentu yang telah dicapai oleh suatu 
perusahaan gambaran dari kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan setelah 
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melalu sesuatu proses kegiatan selama beberapa tahun, yaitu sejak perusahaan 
tersebut didirikan sampai dengan saat ini. Meningkatnya nilai perusahaan adalah 
sebuah prestasi, yang sesuai dengan keinginan pemiliknya, karena dengan 
meningkatkan nilai perusahaan, maka kesejahteraan para pemilik juga akan 
meningkat. Nilai perusahaan sangat penting karena dengan nilai perusahaan yang 
tinggi akan diikuti oleh tingginya kemakmuran pemegang saham , semakin tinggi 
harga saham semakin tinggi pula nilai perusahaan. Nilai yang baik jika kinerja 
perusahaannya juga baik.  
Nilai perusahaan dapat tercermin dari harga sahamnya. Jika nilai 
perusahaan tinggi maka dapat disimpulkan bahwa nilai perusahaan tersebut juga 
baik. Nilai perusahaan yang tinggi menjadi keinginan para pemilik perusahaan, 
sebab dengan nilai yang tinggi menunjukkan kemakmuran pemegang saham juga 
tinggi. Kekayaan pemegang saham dan perusahaan dipresentasikan oleh harga 
pasar dari saham yang merupakan cerminan dari keputusan investasi, pendanaan, 
dan manajemen asset. 
Untuk menilai suatu kesehatan bank dapat dilihat dari berbagai segi. 
Penilaian ini bertujuan untuk menentukan apakah bank tersebut dalam kondisi 
sehat, cukup sehat, kurang sehat, atau tidak sehat. Bank Indonesia sebagai 
pengawas dan Pembina bank-bank dapat memberikan arahan atau petunjuk 
bagaimana bank tersebut harus dijalankan atau bahkan kalau perlu diberhentikan 
operasinya (Agustina, 2014). Nilai perusahaan pada umumnya ditunjukkan dari 
nilai price to book value (PBV). Menurut Brigham dan Houston (2011:152) PBV 
adalah perbandingan antara harga saham dengan nilai buku perusahaan. Dimana 
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nilai buku perusahaan (book value share) adalah perbandingan antara ekuitas 
saham biasa dengan jumlah saham yang beredar. 
2.2.3 Profitabilitas 
Dari sudut pandang investor, salah satu indikator penting untuk melihat 
prospek perusahaan dimasa yang akan datang yaitu dengan melihat sejauh mana 
pertumbuhan profitabilitas perusahaan. Indikator ini sangat penting diperhatikan 
untuk mengetahui seberapa besar return yang dapat diterima oleh investor atas 
investasi yang dilakukannya. Profitabilitas adalah efektifitas manajemen yang 
ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan atau investasi perusahaan. 
Peningkatan profitabilitas perusahaan dapat mempengaruhi nilai perusahaan dan 
itu tergantung dari bagaimana persepsi investor terhadap peningkatan profitabilitas 
perusahaan. Persepsi investor dalam menanggapi profitabilitas akan 
mempengaruhi harga saham sekaligus nilai dari perusahaan tersebut. 
Konsep profitabilitas dalam teori keuangan sering digunakan sebagai 
indikator kinerja fundamental perusahaan mewakili kinerja manajemen. Sesuai 
dengan perkembangan model penelitian bidang manajemen keuangan, umumnya 
dimensi profitabilitas memiliki hubungan kausalitas terhadap nilai perusahaan. 
Sedangkan nilai perusahaan secara konsep dapat dijelaskan oleh nilai yang 
ditentukan oleh harga saham yang diperjualbelikan di pasar modal. Hubungan 
kausalitas ini menunjukkan bahwa apabila kinerja manajemen perusahaan yang 
diukur menggunakan dimensi-dimensi profitabilitas dalam kondisi baik, maka 
akan  memberikan dampak positif terhadap keputusan investor di pasar modal 
untuk menanamkan modalnya dalam bentuk penyertaan modal (Harmono, 
2011:110). 
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Profitabilitas suatu perusahaan menunjukkan perbandingan antara laba 
dengan aktiva atau modal yang menghasilkan laba tersebut. Dengan kata lain, 
kemampuan suatu perusahaan untuk mencapai laba. Profitabilitas adalah 
kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungan dengan penjualan total 
aktiva maupun modal sendiri. Semakin besar laba yang dihasilkan suatu 
perusahaan maka akan semakin tinggi nilai perusahaan. Dalam penentuan tingkat 
kesehatan bank yang pada akhirnya dapat mencerminkan keberlanjutan kinerja 
keuangan suatu bank. Semakin besar Return on Asset suatu bank, semakin besar 
pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi 
bank tersebut bagi segi penggunaan modal, hal tersebut menjadi sinyal positif bagi 
investor. Agar profitabitas suatu perusahaan perbankan tidak menurun sistem 
keuangan bank harus berjalan secara efisien yaitu dengan memperkuat penyaluran 
kredit dan mengurangi rasio kredit bermasalah. 
2.2.4 Struktur Modal 
Analisis struktur modal mengacu pada sumber pendanaan perusahaan. 
Menurut Fahmi (2015). Rasio kecukupan modal yang sering disebut dengan 
Capital Adequacy Ratio (CAR) mencerminkan kemampuan bank untuk menutup 
risiko kerugian dari aktivitas yang dilakukannya dan kemampuan bank dalam 
mendanai kegiatan operasionalnya. Sama halnya dengan perusahaan lain, bank 
memiliki modal yang dapat digunakan untuk kegiatan operasional bank. Modal 
bank terdiri dari dua macam yakni modal inti dan modal pelengkap.  
CAR merupakan rasio antara modal sendiri terhadap Aktiva Tertimbang 
Menurut Risiko (ATMR). CAR merupakan rasio permodalan yang menunjukkan 
kemampuan bank dalam menyediakan dana untuk keperluan pengembangan usaha 
25 
 
 
 
dan menampung risiko kerugian dana yang diakibatkan oleh kegiatan operasi 
bank. CAR menunjukkan sejauh mana penurunan Asset Bank masih dapat ditutup 
oleh Equity bank yang tersedia, semakin tinggi CAR semakin baik kondisi sebuah 
bank.  Sesuai peraturan Otoritas Jasa Keuangan permodalan minimum yang harus 
dimiliki bank adalah 8%. Melalui standar modal minimum yang harus dimiliki 
tersebut merupakan upaya pemerintah dalam mewujudkan bank – bank yang sehat 
sehingga tidak merugikan masyarakat Indonesia. Hal ini juga merupakah langkah 
pemerintah dalam memastikan bahwa mengatasi kerugian yang mungkin timbul. Dengan 
harapan, bank bisa menciptakan hubungan antara modal bank dengan resiko yang 
mungkin terjadi dari jumlah asset yang dimiliki. 
Capital Adequacy Ratio (CAR) sangat berpengaruh terhadap kebangkrutan 
bank. Besar kecilnya modal yang dimiliki sebuah bank dapat digunakan untuk 
memprediksi apakah bank tersebut akan mengalami kebangkrutan atau tidak pada 
masa yang akan datang. Jadi dapat disusun sebuah logika bahwa dengan 
tercukupinya permodalan bank, maka bank tersebut dapat menjalankan operasinya 
dengan efisien. Saat bank dikatakan efisien dalam menjalankan operasinya, maka 
dapat disimpulkan bahwa bank tersebut mempunyai kinerja yang bagus, sehingga 
potensi untuk mengalami kerugian dapat diminimalisir. Dengan semakin kecil 
kerugian yang dialami, maka dapat dipastikan laba yang diperoleh bank tersebut 
semakin meningkat, sehingga bank tersebut tidak akan mengalami kebangkrutan.  
Analisis kebijakan struktur modal tersebut membantu perusahaan untuk 
menentukan suatu pilihan pendanaan yang paling baik digunakan dalam 
mengambil suatu keputusan. Cara pembiayaan itu biasanya merupakan kombinasi 
dari sumber-sumber pembiayaan berupa: saham, penerbitan surat utang, obligasi, 
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dan beragam jenis pinjaman lainnya. Risiko yang terbentuk sebagai akibat dari 
kegiatan operasional bank harus sejalan pula dengan upaya bank untuk 
mempertahankan besaran modal bank, sesuai dengan tingkat yang disepakati oleh 
regulator. Dapat disimpulkan apabila struktur modal meningkat akan 
meningkatkan nilai perusahaan hal tersebut menjadi sinyal baik bagi perusahaan.  
2.2.5 Non Perfoming Loan (NPL) 
Menurut Hariyani (2010) Non Performing Loan (NPL) atau  rasio kredit 
bermasalah, rasio ini menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam 
mengelola kredit bermasalah yang diberikan oleh bank. Salah satu risiko yang 
dihadapu oleh suatu bank yakni risiko kredit. Risiko kredit umumnya timbul dari 
berbagai kredit yang masuk yang tergolong kredit bermasalah. Pengelolaan bank 
diharuskan untuk bisa memantau keadaan kualitas aktiva produktif, karena aktifa 
produktif adalah salah satu faktor yang mepengaruhi tingkat kesehatan suatu bank. 
Penilaian terhadap kualitas aktiva produktif didasarkan pada tingkat kelektibilitas 
kreditnya. Kredit yang masuk dalam dalam kategori NPL yaitu kurang lancer, 
diragukan dan macet. Kualitas kredit bank dapat dikatakan buruk apabila rasio 
NPL semakin tinggi, disebabkan karena tingginya NPL modal bank akan semakin 
berkurang diakibatkan bank harus menyediakan pencadangan dana yang semakin 
besar pula. 
NPL sering terjadi karena faktor intern dari bank itu sendiri, adanya 
pembiayaan kredit yang cukup besar dari pihak bank, hal ini sering menimbulkan 
ketidaktelitian dalam menganalisa calon debitur tersebut. Padahal analisa 
pengajuan kredit sangat penting untuk mengetahui apakah calon debitur tersebut 
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benar-benar bisa membayar kewajibannya pada bank ataukah tidak. Pencairan 
dana kepada nasabah yang terlalu besar dipengaruhi oleh adanya komisi ataupun 
hadiah yang diberikan pihak bank kepada staff yang bisa mencairkan dana lebih 
besar. Jumlah pemberian kredit yang terlalu berlebihan dan melampaui batas yang 
ditentukan, hal ini akan memicu timbulnya NPL. Seharusnya pihak bank memiliki 
pengetahuan yang baik untuk mendeteksi timbulnya kredit bermasalah. Lemahnya 
pengawasan pihak bank tersebut sangat besar kaitannya dengan penyebab NPL. 
Selain faktor intern bank, NPL juga bisa ditimbulkan oleh faktor luar atau ekstern. 
Faktor luar tersebut diantaranya adalah persaingan usaha juga bisa menyebabkan 
timbulkan kemacetan atau NPL yang tinggi, karena bank ingin mendapatkan 
jumlah nasabah yang cukup banyak dan juga ingin mendapatkan keuntungan yang 
besar, mereka menggucurkan dana yang terlalu besar. Tiga tingkatan NPL yang 
harus diselesaikan oleh bank yaitu kredit kurang lancar, diragukan dan kredit 
macet, beberapa tingkatan tersebut bisa diselesaikan dengan cara yang berbeda. 
Jika masih dalam kredit kurang lancar, hal ini bisa selesaikan dengan cara 
menagih kepada nasabah bersangkutan, sebelumnya bisa melalui telpon ataupun 
surat pemberitahuan. Kredit yang diragukan, hal ini berada di tengah-tengah 
masalah kredit yang serius. Bank bisa menyelesaikan kredit diragukan ini dengan 
mendatangi langsung nasabah yang bersangkutan, dalam hal ini pihak nasabah dan 
bank bisa melakukan perjanjian tertulis dimana nasabah akan melunasi tunggakan 
kepada bank pada waktu yang telah ditentukan. Jika NPL sudah mencapai kredit 
macet, hal ini perlu dilakukan tindakan yang tegas, pada kasus ini maka bank bisa 
melakukan tindakan penyitaan harga pribadi nasabah sebesar pinjamannya pada 
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bank. Dengan cara demikian maka bank tidak akan dirugikan. Jika NPL memang 
tidak bisa diselesaikan karena harta nasabah tidak mencukupi dan nasabah kabur, 
hal ini bisa dilakukan penghapusan kredit. Proses penghapusan kredit menjadi 
bagian dari penyelesaian NPL namun harus melalui prosedur yang benar, 
penghapusan piutang nasabah tidak bisa dilakukan sembarangan. 
2.2.6 Ukuran perusahaan 
Pengambilan keputusan investasi, investor seringkali melihat besar 
kecilnya perusahaan dan melakukan penilaian kinerja perusahaan tersebut. 
Perusahaan dengan ukuran yang lebih besar memiliki akses yang lebih besar untuk 
mendapat sumber pendanaan dari berbagai sumber, sehingga untuk memperoleh 
pinjaman dari krediturpun akan lebih mudah karena perusahaan dengan ukuran 
besar memiliki probabilitas lebih besar untuk memenangkan persaingan atau 
bertahan dalam industri. ukuran perusahaan adalah suatu skala yang menentukan 
besar kecilnya perusahaan yang dapat dilihat dari nilai equity, nilai penjualan, 
jumlah karyawan dan nilai total aktiva yang merupakan variabel konteks yang 
mengukur tuntutan pelayanan atau produk organisasi. Perusahaan yang 
mempunyai ukuran besar memiliki fleksibilitas dan aksesbilitas untuk memperoleh 
dana dari pasar modal. Kemudahan tersebut ditangkap investor sebagai sinyal 
positif dan prospek yang baik sehingga dapat memberikan pengaruh postitif 
terhadap nilai perusahaan.  
Ukuran perusahaan juga dapat mencerminkan bahwa suatu perusahaan 
relatif stabil dan lebih mampu menghasilkan sebuah profit dibandingkan 
perusahaan yang mempunyai total asset lebih kecil. Ukuran perusahaan dapat 
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dijadikan bahan pertimbangan oleh para calon investor dalam mengambil suatu 
keputusan. Perusahaan yang mempunyai size besar akan cenderung lebih mudah 
dalam memasuki pasar modal sehingga perusahaan bisa membayar dividen yang 
besar kepada para pemegang saham. Ukuran perusahaan dapat dihitung dengan: 
1. Total Aset 
Total aset bisa dipilih sebagai cara menghitung ukuran suatu perusahaan 
dengan mempertimbangkan nilai aset yang relatif lebih stabil 
dibandingkan dengan nilai market capitalized dan penjualan. Sebuah 
perusahaan yang telah tumbuh berkembang merupakan cerminan dari 
perusahaan yang mempunyai total aset yang besar.  
2. Total Penjualan 
Perusahaan yang memiliki hasil penjualan tahunan di atas satu milyar 
rupiah dapat dikategorikan ke dalam kelompok industri menengah dan 
besar merujuk pada undang undang No.9 tahun 1995 mengenai usaha 
kecil poin b yang menjelaskan bahwa perusahaan dengan hasil 
penjualan paling banyak satu milyar digolongkan sebagai kelompok 
usaha kecil. Secara sistematis ukuran perusahaan yang diproksikan dari 
total penjualan.  
 Pada penelitian ini menggunakan rumus perhitungan total aset untuk 
mengetahui ukuran perusahaan. Pemilihan rumus ini dikarenakan semakin 
besarukuran perusahaan, maka aset yang dimiliki juga akan semakin besar. Total 
asset yang besar dapat menandakan bahwa perusahaan tersebut mempunyai ukuran 
yang besar, dan para investor tertarik menanamkan sahamnya hal ini akan 
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berpengaruh dengan meningkatnya nilai perusahaan. Keterkaitan tersebut yang 
menjadikan salah satu faktor memilih menggunakan rumus total aset. 
2.2.7 Pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan 
Laba yang diraih dari kegiatan yang dilakukan merupaan cerminan kinerja 
sebuah perusahaan dalam menjalankan usahanya profitabilitas. Sebagai salah satu 
acuan dalam mengukur besarnya laba menjadi begitu penting untuk mengetahui 
apakah perusahaan telah menjalankan usahanya secara efisien, karena efisiensi 
baru dapat diketahui dengan membandingkan laba yang diperoleh dengan aktiva 
atau modal yang menghasilkan laba tersebut dengan kata lain adalah menghitung 
profitabilitas. Menjaga tingkat profitabilitas merupakan hal yang penting bagi 
bank karena rentabilitas (profitabilitas) yang tinggi merupakan tujuan setiap bank. 
Jika dilihat dari perkembangan rasio profitabilitas menunjukkan suatu peningkatan 
hal tersebut menunjukkan kinerja bank efisien 
Profitabilitas merupakan kemampuan menghasilkan laba. Profitabilitas 
menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua 
kemampuan dan sumber daya yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, 
jumlah karyawan, jumlah cabang, dan lain sebagai.nya. Tingginya profitabilitas 
perusahaan dapat mempengaruhi nilai perusahaan dan itu tergantung dari 
bagaimana persepsi investor terhadap peningkatan profitabilitas perusahaan. 
Profitabilitas merupakan indikator yang sering digunakan investor untuk melihat 
nilai dari sebuah perusahaan  
Analisis rasio profitabilitas ini menggunakan ROA. Alasan penggunaan 
ROA dikarenakan BI sebagai pembina dan pengawas perbankan yang lebih 
mementingkan aset yang dananya berasal dari masyarakat (Meythi, 2005). 
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Disamping itu ROA merupakan metode pengukuran yang obyektif yang 
didasarkan pada data akuntansi yang tersedia dan besarnya ROA dpat 
mencerminkan hasil dari serangkaian kebijakan perusahaan terutama perbankan. 
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam 
memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan.  
Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan 
yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi 
penggunaan aset. Semakin besar laba yang dihasilkan oleh perusahaan maka akan 
meningkatkan mutu perusahaan. Nilai perusahaan dianggap baik bisa dilihat dari 
kemampuannya dalam menghasilkan laba. Semakin tinggi laba yang dihasilkan 
maka semakin bagus nilai perusahaannya.  Pada penelitian I Gusti Angga dan I 
gusti Bagus Wiksuana (2016), Sri Ayem dan Ragil Nugroho (2016), Mafizatun 
Nurhayati (2013), Umi Mardiyati (2012), Alfredo Mahendra (2012), dan (Sri 
Hermuning, 2013) menyatakan bahwa Profitabilitas berpengaruh signifikan 
terhadap nilai perusahaan.  
2.2.8  Pengaruh struktur modal terhadap nilai perusahaan  
Jumlah kebutuhan modal suatu bank meningkat dari waktu kewaktu 
tergantung dari tiga pertimbangan, yaitu tingkat pertumbuhan asset dan simpanan, 
persyaratan kecukupan modal dari pihak yang berwenang, dan ketersediaan serta 
biaya modal bank. Modal merupakan salah satu variabel yang dapat digunakan 
sebagai dasar pengukuran kinerja bank. yang tercermin dalam komponen CAMEL 
rating (Capital, Asset, Management, Earning, Liquidity). Oleh karena itu besarnya 
modal suatu bank akan mempengaruhi jumlah aktiva produktif, sehingga semakin 
tinggi asset. 
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Rasio kecukupan modal yang sering disebut dengn Capital Adequency 
Ratio (CAR) merupakan salah satu indikator yang digunakan untuk mengukur 
kecukupan modal bank dengan menutup risiko kerugian dari aktivitas yang 
dilakukannya dan kemampuan bank dalam  mendanai kegiatan operasionalnya 
(Idroes, 2008). Capital Adequacy Ratio adalah suatu rasio yang menunjukkan 
sampai sejauh mana kemampuan permodalan suatu bank untuk mampu menyerap 
risiko kegagalan kredit yang mungkin terjadi sehingga semakin tinggi angka rasio 
ini, maka menunjukkan bank tersebut semakin sehat begitu juga dengan 
sebaliknya. Apabila terjadi  Penurunan  jumlah modal bank akan mempengaruhi 
nilai perusahaan, sehingga menurunkan kepercayaan masyarakat dan  mengancam  
keberlangsungan  usaha  perbankan. Dapat disimpulkan bahwa apabila struktur 
modal meningkat akan menunjukkan sinyal positif hal tersebut mempengaruhi 
nilai perusahaan yang baik pula. Hasil dari penelitian Sundus dan Euis (2017), 
Ananta Irdavani (2015), Sri Hermuningsih (2013) menyatakan bahwa struktur 
modal berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 
2.2.9  Pengaruh NPL terhadap nilai perusahaan 
NPL merupakan rasio yang dipergunakan untuk mengukur kemampuan 
bank dalam mengukur risiko kegagalan pengembalian kredit oleh debitur. NPL 
mencerminkan risiko kredit, semakin kecil NPL semakin kecil pula risiko kredit 
yang ditanggung pihak bank. Bank dalam memberikan kredit harus melakukan 
analisis terhadap kemampuan debitur untuk membayar kembali kewajibannya. 
Setelah kredit diberikan bank wajib melakukan pemantauan terhadap penggunaan 
kredit serta kemampuan dan kepatuhan debitur dalam memenuhi kewajibannya. 
Bank melakukan peninjauan, penilaian dan pengikatan terhadap agunan untuk 
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memperkecil risiko kredit. Non Performing Loan (NPL) merupakan salah satu 
pengukuran dari rasio risiko usaha bank yang menunjukkan besarnya risiko kredit 
bermasalah yang ada pada suatu bank. 
NPL dipergunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam  meng-cover  
risiko kegagalan pengembalian kredit oleh debitur. Rasio ini mengindikasikan 
bahwa semakin tinggi rasio NPL menunjukkan semakin buruk kualitas kreditnya. 
Kualitas kredit yang semakin  menurun membawa pengaruh negative tarhadap 
nilai perusahaan. Non Performing Loan (NPL) merefleksikan besarnya risiko 
kredit yang dihadapi bank, semakin kecil NPL, maka semakin kecil pula resiko 
kredit yang ditanggung pihak bank. Bank dalam memberikan kredit harus 
melakukan analisis terhadap kemampuan debitur untuk membayar kembali 
kewajibannya. Setelah kredit diberikan, bank wajib melakukan pemantauan 
terhadap penggunaan kredit serta kemampuan dan kepatuhan debitur dalam 
memenuhi kewajiban. Bank melakukan peninjauan, penilaian, dan pengikatan 
terhadap agunan untuk memperkecil resiko kredit. Dengan demikian apabila suatu 
bank mempunyai Non Performing Loan (NPL) yang tinggi, maka akan 
memperbesar biaya baik biaya pencadangan aktiva produktif maupun biaya 
lainnya, sehingga berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian Ananta 
Irdavani (2015) menyatakan bahwa NPL berpengaruh signifikan terhadap nilai 
perusahaan. 
2.2.10  Pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan.  
Ukuran perusahaan merupakan total aktiva, pendapatan atau modal dari 
perusahaan tersebut. Total aktiva dapat digunakan untuk menunjukkan besar 
kecilnya suatu perusahaan.  Apabila suatu perusahaan memiliki total aktiva besar 
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maka perusahaan tersebut telah terbilang memiliki prospek yang baik. Kemudahan 
tersebut ditangkap investor sebagai sinyal positif dan prospek yang baik sehingga 
dapat memberikan pengaruh postitif terhadap nilai perusahaan. Investor 
mempertimbangkan variabel ukuran perusahaan sebagai salah satu rasionalisasi 
dalam pengambilan keputusan investasi.  
Ukuran perusahaan dianggap mampu mempengaruhi nilai perusahaan, 
karena perusahaan yang memiliki ukuran besar dilihat dari total asetnya yang 
besar akan memiliki reputasi baik, sehingga investor tertarik dan akan berpengaruh 
pada meningkatnya nilai perusahaan. Ukuran perusahaan dalam penelitian ini 
merupakan gambaran besar kecilnya yang diambil dari nilai total asset perusahaan. 
Perusahaan yang memiliki ukuran besar cenderung tidak menggunakan utang 
karena perusahaan telah memiliki total asset yang besar untuk melunasi 
hutangnya. Teori sinyal menunjukkan ketika perusahaan memiliki ukuran yang 
besar dan dapat menyampaikan sinyal yang baik, maka akan memberikan sinyal 
positif. Hal tersebut mengakibatkan meningkatan nilai perusahaan karena semakin 
banyak investor maka nilai perusahaan akan meningkat dan dapat dikatakan 
ukuran perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
Hasil penelitian I Gusti Bagus Angga (2016), Ayu Sri dan Ary (2013), dan 
Mafizatun (2013) menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan 
terhadap nilai perusahaan, sedangkan pada penelitian Yusuf dan Tieka 
menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai 
perusahaan. 
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2.3 Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran dalam penelitian ini menjelaskan gambaran logis dan 
pola dari kerangka penelitian agar tujuan dan sasaran konsisten dengan tujuan dan 
sasaran penelitian. Pada kerangka pemikiran ini dijelaskan bahwa penelitian ini 
menggunakan variabel independen profitabilitas, struktur modal, NPL, dan ukuran 
perusahaan sedangkan variabel dependen  adalah nilai perusahaan. Dimana 
profitabilitas, struktur modal, NPL dan ukuran perusahaan mempengaruhi nilai 
perusahaan. Keberhasilan dari suatu perusahaan dapat dilihat dari nilai 
perusahaannya, semakin baik nilai perusahaannya maka semakin baik keberhasilan 
yang diperoleh perusahaan tersebut. Kerangka pemikiran penelitian ini dapat 
dilihat pada gambar berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
Gambar 2.1 
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2.4  Hipotesis Penelitian 
H1 :  Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 
H2 :  Struktur modal berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 
H3 :  Likuiditas berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 
H4 :  Kebijakan deviden berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.
